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“Aku keluar pada suatu malam.

Ternyata, Rasulullah shallallabu
alaihi wa sallam sedang berjalan
seorang diri. Maka, aku mulai

berjalan di bawah sinar bulan.

Beliau lalu menoleh, kemudian
melihatku. Lalu berkata, ‘Siapakah

ini?” Aku menjawab, ‘Abu Dzar.
(HR. Bukhari, no. 6443 dan
Muslim, no. 94/153)

Dari Ummu Hani radhbiyallahu
anhba, ia berkata
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“Aku datang kepada Nabi shallallahu
alaihi wa sallam ketika beliau sedang

mandi, dan Fatimah menutupinya.
Maka beliau berkata, ‘Siapakah ini?”’
Aku menjawab, Ummu Hani.” (HR.

Bukhari, no. 357 dan Muslim, no. 336)

Dari Jabir radhiyallabhu ‘anbu, ia
berkata,
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“Aku datang kepada Nabi shallallabu
alaihi wa sallam, lalu mengetuk
pintu. Maka beliau berkata,
‘Siapakah ini?” Aku menjawab, Aku.’

» Beliau lantas berkata, ‘Aku, aku.’

Seolah beliau membencinya.” (HR.
Bukhari, no. 6250 dan Muslim, no.
2155)

Nantikan bahasan selanjutnya
_ tentang adab-adab meminta izin.
Semoga jadi ilmu yang bermanfaat.

Referensi: (1) Ar-Tushiil Ii Ta'wil At-
Tanziil Surat An-Nuur. Cetakan kedua,
Tahun 1423 H. Syaikh Musthafa Al-
‘Adawi. Penerbit Maktabah Makkah; (2)
Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi;
(3) Tafsir As-Sadi. Cetakan kedua, Tahun
1433 H. Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sadi. Penerbit Muassasah Ar-Risalah.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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Tafsir Suran An-Nuur

Sopan Masuk Rumah
Orang

Ayat 27-29
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebib baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat. Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganiah
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu.
‘Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya
ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa
yang kamu sembunyikan.” (QS. An-Nuur: 27-29)



Penjelasan Ayat

Allah telah menunjukkan kepada

hambanya yang beriman agar tidak

masuk rumah orang lain tanpa izin.

Di antara mudaratnya adalah:

1. Tanpa meminta izin ketika

memasuki rumah orang lain,

tentu akan mudah sekali melihat

aurat yang berada dalam rumah.

Rumah bagi muslim adalah
untuk menutupi auratnya
pula sebagaimana baju untuk
menutupi aurat badannya.

2. Mudah untuk berbuat yang
bukan-bukan ketika masuk
tanpa izin seperti mencuri dan
niatan jelek lainnya.

Hadits tentang Adab
Meminta Izin

Dari Abu Musa Al-Asy’ari
radhiyallahu anhu, ia berkata bahwa

Rasulullah shallallabu alaihi wa “Seorang lelaki

sallam bersabda,
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“Meminta izin itu tiga kali. Maka,
Jika diizinkan, engkau boleh masuk,

anhu, ia berkata bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Sesunggubnya ditetapkannya

meminta izin itu /Janya karena

masalah menjaga pandangan.” (HR.
Bukhari, no. 6241 dan Muslim, no.

2156)
Dari Rib’i bin Hirasy, ia berkata,
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dari Bani ‘Amir
bercerita kepada kami bahwa
ia pernah meminta izin kepada
Nabi shallallahu alaihi wa sallam

ketika beliau ada di rumah. Orang
tersebut berkata, ‘Apakah aku boleh

dan jika tidak maka kembalilah.” masuk?’ Rasulullah shallallahu

(HR. Bukhari, no. 6245 dan
Muslim, no. 2157)

Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu

alaihi wa sallam pun berkata kepada
pembantunya, ‘Keluarlah kepada
orang tersebut, lalu ajarkanlah ia
cara meminta izin.” Ajarkanlah

dan Hadits Nabi 2

risi ayat Al-Quran

ni disimpan di tempat yang layak karena be;

* Peringatan: Harap buletin i

kepadanya, ‘Ucapkanlah assalaamu
alaikum, bolehkah aku masuk?’
Orang tersebut pun mendengarnya,

lantas ia mengucapkan, ‘Assalamu

‘aaikum, bolehkah aku masuk?’
Lantas Nabi shallallabu alaihi wa

sallam pun mengizinkannya, setelah

itu ia pun masuk.” (HR. Abu Daud, e

no. 5177 dengan sanad shahih)

Dari Kildah bin Al-Hambal
radhiyallabu ‘anhu, ia berkata,
“Aku pernah mendatangi Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam, aku
menemui beliau dan aku ketika
itu tidak mengucapkan salam. Nabi
shallallabu alaihi wa sallam lantas
mengatakan,
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‘Kembalilah, lalu ucapkanlah
assalaamu ‘alaikum, bolehkah aku
masuk?” (HR. Abu Daud, no. 5176
dan Tirmidzi, no. 2710. Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits ini
hasan)

Cara meminta izin adalah dengan
memperkenalkan nama.

Dari Anas radbiyallahu anhu, di
dalam haditsnya yang masyhur
tentang isra’. Ia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaibhi wa sallam

bersabda,
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“Kemudian Jibril membawaku

naik ke langit dunia, ia meminta
dibukakan pintunya. Maka ditanya,
‘Siapakah ini?” Jibril menjawab,
‘Ini Jibril.” Lalu ditanya lagi, ‘Lalu
siapakah yang bersamamu?’ Jibril
menjawab, ‘Bersama Muhammad.’
Kemudian naik ke langit kedua,
maka ditanya lagi, ‘Siapakah ini?’
Jibril menjawab, ‘Ini Jibril.” Lalu
ditanya lagi, ‘Lalu siapakah yang
bersamamu?’ Jibril menjawab,
‘Bersama Muhammad.’ Lalu langit
naik ke langit ketiga, keempat,
dan lainnya. Di setiap pintu langit
ditanya, ‘Siapakah ini?’ Dijawab,
‘Ini Jibril.” (HR. Muslim, no. 3207
dan Muslim, no. 162)

Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu,

ia berkata,
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